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TITLE




Konversi sputum pada fase awal pengobatan merupakan salah satu indikator awal keberhasilan terapi obat anti tuberkulosis (OAT).
Nutrisi merupakan faktor penting yang juga mempengaruhi kesembuhan pasien tuberkulosis Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan peningkatan berat badan  dengan konversi sputum setelah fase awal pada pasien TB di Rumah Sakit Umum
dr. Zainoel Abidin Banda Aceh (RSUDZA). Jenis penelitian yang digunakan adalah Cross sectional. Subjek penelitian terdiri atas
92 pasien tuberkulosis di poliklinik DOTS RSUDZA Banda Aceh yang diperoleh dengan metode total sampling terhitung dari
Januari sampai dengan Desember 2013. Hasil penelitian dianalisis menggunakan uji statistik Fisher dengan Confident interval 95%.
Hasil uji statistik menunjukkan p = 0,107 (p > 0,05) yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara peningkatan berat badan
dengan konversi sputum  pada penderita tuberkulosis yang telah mendapatkan OAT fase awal. Diharapkan adanya penelitian yang
lebih lanjut mengenai hubungan nutrisi dengan konversi sputum dengan jumlah sampel yang lebih besar dan desain penelitian yang
lebih baik. 
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ABSTRACT
Sputum conversion at the initial phase of treatment is one of the early indicators of the success of anti-tuberculosis drug therapy
(OAT). Nutrition is an important factor that also effects the recovery of tuberculosis patients The aim of this study  was to
determine the relationship of weight gain and sputum conversion after the initial phase of TB patients at the General Hospital dr.
Zainoel Abidin  Banda Aceh (RSUDZA). This research was cross sectional study. Subjects consisted of 92 outpatient DOTS
tuberculosis in RSUDZA Banda Aceh obtained with total sampling method starting from January to December 2013. Results were
analyzed using Fisher test with 95% confident interval. Statistical test results p= 0,107 (p > 0,05) that showed there is no association
between increased weight to conversion of sputum in patients with tuberculosis who have earned OAT initial phase, It is expected
that the presence of further reaserh on the relationship of nutrition with sputum convertion with a larger number of sampel and
design better research.
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